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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the growth and survival of tembakang which are 

domesticated with the maintenance of different feeds. The study was conducted from 

April to June 2017. The research method used was experimental. For domestication, 

120 fish are kept in aquariums with a size of 30x30x30cm. Feed is given adlibitum, 

feeding is done three times a day (morning, afternoon and evening) in the form of 

azolla, tubifex worms, pellets, and moss. The best weight and length growth rate is in 

feeding in the form of azolla which is 6.9 grams and 1.4 cm and the lowest in the 

treatment of feeding in the form of moss which is 2.3 grams and 0.3 cm. The best 

survival rate (SR) of returning fish is found in azolla feeding at 96.6%. The water 

quality conditions of the domestication aquarium in Azolla treatment were dissolved 

oxygen (DO) 6.0 mg / l, pH 6.1 and temperature 28.6oC, and ammonia 0.03. 

 

Key words :  Domestication, Helostoma temminckii, water quality. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

tembakang yang didomestikasi dengan pemeliharaan pakan yang berbeda. Penelitian 

dilakukan bulan April sampai Juni 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen. Untuk domestikasi, 120 ekor ikan dipelihara di akuarium dengan ukuran 

30x30x30cm. Pakan diberikan secara adlibitum, pemberian pakan dilakukan tiga kali 

dalam sehari (pagi, siang, dan sore) berupa azolla, cacing tubifex, pellet, dan lumut. 

Tingkat pertumbuhan beratdanpanjang terbaik terdapat pada pemberian pakan berupa 

Azollayaitu 6,9 gram dan 1,4 cm dan yang terendah pada perlakuan 

pemberianpakanberupalumutyaitu 2,3 gram dan 0,3 cm. Tingkat Kelangsungan 

Hidup (SR) ikan tembakang terbaik terdapat pada pemberian pakan azolla sebesar 

96,6%. Kondisi kualitas air akuarium domestikasi pada perlakuan azolla yaitu 

oksigen terlarut (DO) 6,0 mg/l, pH 6,1dan suhu 28,6oC, dan amoniak 0,03. 

Kata kunci : Domestikasi, ikan tembakang, kualitas air. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rawa banjiran merupakan salah satu tipe ekologi perairan umum yang 

sangat penting. Pada ekosistem perairan dikenal suatu tipe yang khas yaitu rawa 

banjiran atau dikenal juga dengan sebutan lebak lebung. Beragam istilah 

digunakan untuk sebutan rawa lebak ini misalnya di Jambi dan Sumatera Selatan 

di sebut lebung, di Riau dan sekitarnya disebut payo atau lumo, di Kalimantan 

Tengah dan Kalimantan Selatan disebut baruh dan watun (Rois, 2011). Di daerah 

rawa banjiran terdapat banyak ikan yang bernilai ekonomis tinggi, salah satunya 

ikan tembakang (Helostoma temminckii). 

Ikan tembakang merupakan salah satu ikan air tawar yang cukup digemari 

di kalangan masyarakat, baik dikonsumsi bentuk kering (ikan asin) maupun dalam 

keadaan segar. Selain sebagai ikan konsumsi, ikan tembakang juga dipelihara 

sebagai ikan hias, karena warnanya yang unik dan kebiasaan menghisap dan 

mencium bibir ikan lain, tanaman air dan benda lainnya (Talwar dan Jhingran, 

1991). 

Produksi ikan tembakang saat ini masih bergantung dari hasil tangkapan di 

alam, sedangkan untuk pemeliharaan dalam wadah yang terkontrol belum banyak 

dilakukan oleh petani (Yanhar 2009). Ikan tembakang sangat potensial untuk 

dibudidayakan karena mempunyai beberapa keunggulan seperti kemampuan 

beradaptasi yang tinggi terhadap perairan dengan kadar oksigen terlarutnya rendah 

dan tergolong dalam kelompok ikan yang memiliki nilai fekunditas tinggi 

(Efriyeldi dan Pulungan, 1995). Mengingat hal tersebut, maka ikan tembakang 

memiliki potensi yang besar untuk dibudidayakan.Sebelum melakukan budidaya 

ikan terlebih dahulu ikan dikondisikan dengan lingkungan pemeliharaan yang 

terkontrol, yaitu dengan melakukan domestifikasi. 

Menurut Efendi (2004), domestikasi spesies adalah menjadikan spesies 

liar (wild species) menjadi spesies budidaya. Terdapat tiga tahapan domestikasi 

liar yaitu (1) mempertahankan agar tetap bisa bertahan hidup (survive) dalam 
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lingkungan akuakultur (wadah terbatas, lingkungan artifisial, dan terkontrol) (2) 

menjaga agar tetap bisa tumbuh dan (3) mengupayakan agar bisa berkembang 

biak dalam lingkungan yang terkontrol. Proses domestifikasi ikan tembakang 

adalah proses penyesuaian ikan tersebut terhadap habitat yang baru yang akan 

mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan ikan itu sendiri, seperti kebiasaan makan 

yang juga merupakan penyesuaian dari genetik (Febrian, 2013). Domestikasi 

dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan pakan. Pemberian 

pakan yang tepat dapat menentukan keberhasilan upaya domestikasi ikan 

tembakang. 

Menurut Effendie (2002) bahwa kebiasaan makanan ikan adalah jenis, 

kuantitas, dan kualitas makanan yang dimakan ikan. Sedangkan kebiasaan cara 

makan ikan adalah hal-hal yang berhubungan dengan waktu, tempat, dan cara 

mendapatkan makanan. Makanan ikan dapat berupa makanan alami ataupun 

makanan buatan.  

Menurut Sinaga, et al., (2015), pemberian azolla sebagai pakan pada 

pertumbuhan ikan Nila  mengalami pertumbuhan berat sebanyak 2,81-4,33 gram 

dan pertumbuhan panjang 1,21-2,23 cm. Azolla mempunyai kandungan nutrien 

yang baik meliputi (dalam berat kering) 10‒25% protein, 10‒15% mineral, dan 

7‒10% asam amino (Marhadi, 2009). Zarkasih, et al., (2015) memberikan pakan 

cacing tubifex selama 70 hari dan mengalami laju pertumbuhan yang tinggi 

dibandingkan pakan lainnya. Ikan patin yang diberikan pakan cacing tubifex 

mengalami pertumbuhan berat mencapai 8,89 gram. Cacing sutra (tubifex sp) 

merupakan salah satu pakan alami yang diberikan terhadap ikan budidaya, cacing 

ini memiliki kandungan protein 52,49 % dan 13 % lemak (DKP, 2010). Menurut 

Ahmad (2016), pakan pellet P 800 dengan dosis 5 % menunjukkan pertumbuhan 

berat, panjang, dan nilai konversi pakan terbaik pada ikan tembakang. Prianto 

(2006)  mengungkapkan bahwa sebagian besar isi lambung ikan tembakang terdiri 

dari fitoplankton, sebagian kecil zooplankton, dan tumbuhan air. Salah satu 

tumbuhan air yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan adalah lumut karena mudah 

diperoleh di alam. Menurut Hendrajat (2014) lumut sutra (Chaetomorpha sp.) dan 

lumut usus ayam (Enteromorpha sp.) umumnya digunakan sebagai pakan alami 
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pada budidaya bandeng sistem tradisional yang ditumbuhkan melalui pemupukan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kedua lumut tersebut juga dapat 

digunakan untuk pembesaran ikan nila, disamping itu juga dapat dijadikan sebagai 

pakan alami untuk pembesaran ikan beronang di tambak (Suharyanto, 2009), 

dimana lumut sutra (Chaetomorpha sp) dan lumut usus ayam(Enteromorpha sp) 

yang tumbuh dan berkembang hingga menutupi 80% dari luas permukaan tambak 

dapat dikendalikan dengan memelihara ikan beronang. 

Mengingat pentingnya menjaga kelestarian ikan tembakang, maka perlu 

adanya usaha budidaya. Awal kegiatan tesebut dengan melakukan penelitian 

domestikasi ikan tembakang (Helostoma temminckii) dengan pakan yang berbeda. 

 

B. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan tembakang yang didomestikasi dengan pemeliharaan pakan yang 

berbeda. 
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